INFLASI
e

e Def: proses kenaikanharga
umum barang/jasa secara
agregat dan terus-menerus.

e Mengukurinflasi:

1. Indeks biaya hidup (consumer
price index)

2. Indeks harga perdagangan besar
(wholesale price index)

3. GNP deflator.



JENIS & PENYEBAB
INFLASI

1. Demand-pull Inflation;

Terdapat kenaikan permintaan total
(agregate demand) sedangkan
produksi telah berada pada keadaan
full-employment. Penyebab: persepsi
ttg kenaikan pendapatan,
konsumerisme, persepsi tentang stok
barang/jasa.

2. Cost-push inflation;

Kenaikan harga disertai dengan
turunnya produksi. Inflasi seperti ini
biasanya disertali dengan resesi.
Penyebab: perjuangan serikat buruh
untuk kenaikan upah, monopoli oleh
pengusaha besar, kenaikan harga
bahan baku industri.



PENGARUH INFLASI
G

e Terhadap pendapatan: Menurunnya
pendapatan riil bagi kelompok masy
yg gaji/upahnya tetap. Keuntungan
bagi mereka yg kenaikan
pendapatannya lebih besar drpd laju
Inflasi.

e Terhadap efisiensi: dalam banyak
kasus, inflasi menurunkan efisiensi

alokasi faktor produksi.

e Terhadap output: Pada tahap tertentu,
inflasi akan mendorong kenaikan
produksi. Tetapi jika sudah terlalu
tinggi (hyper inflation), yang terjadi
adalah penurunan output.



Pengaruh Kebijakan Moneter

terhadap Indikator Ekonomi

Hipotesis
Tingkat Bunga

Hipotesis
Jumlah Uang

*Politik cadangan minimum
*Politik diskonto

Instrumen Kebijakan
Moneter:
*Politik pasar terbuka

Uang inti
Dana Perbankan (Monetary Base)
Tingkat Bunga Jumlah Uang Beredar
(Interest Rate) (Money Supply)

Sasaran Kebijakan Moneter:
;> Stabilitas harga
*Full employment

*Pertumbuhan ekonomi
*Neraca Pembayaran




